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The Research objective is  to evaluate wheat growth by  several plants density and   combination of inorganic 
nitrogen and compost nitrogen. The research was conducted in Sirapu Village, Semangga District, at Merauke 
Regency and used Randomized Complete Block Design with 3 blocks replication. The first factor was plant density 
of three level, i.e., 25 cm x 10 cm, 25 cm x 15 cm, 25 cm x 20 cm. The second factor was combination of inorganic 
nitrogen and compost nitrogen consists of six levels, i.e.,  compost 0% + urea 0%, 0% compost + 100% urea, 25% 
compost +75% urea, 50% compost + 50% urea, 75% compost + 25% urea, 100% compost + 0%. This experiment 
result showed that there was no significant interaction between the density and the combination of inorganic 
nitrogen and  nitrogen compost for all components of production of the wheat. In plant density of  25 cm x 15 cm 
or a combination of nitrogen inorganic and compost nitrogen of 75% urea + 25% compost, respectively give the 
best effect to support the production gadum. 
 





Gandum (Triticum aestivum L.) merupakan salah satu komoditas utama yang 
mendominasi perdagangan produk pertanian dan nutrisi dunia. Untuk memenuhi kebutuhan 
gandum nasional, pemerintah harus mengimpor seluruhnya karena komoditas pangan subtropis 
ini belum berkembang di dalam negeri. Permintaan impor gandum di dalam negeri dari tahun 
ke tahun mengalami peningkatan. Pada Tahun 2011 Indonesia telah mengimpor 5 juta ton 
gandum, dan diperkirakan setiap tahun akan naik sebesar 10% (Anonim, 2011).  
Terigu merupakan hasil olahan gandum yang memiliki pangsa pasar yang besar di dunia 
sehingga  pembudidayaan gandum terus dilakukan. Dalam kegiatan produksi, untuk dapat 
menghasilkan produksi yang tinggi, maka gandum membutuhkan pemupukan yang tepat pada 
setiap tahapan pertumbuhan. Sebagaimana tanaman pangan lainnya, unsur nitrogen menjadi 
unsur yang sangat penting baik dalam hal pertumbuhan maupun pengisian biji. Unsur nitrogen 
tidak hanya didapatkan dari pupuk anorganik, tetapi bisa juga diperoleh dari pupuk organik 
(kompos). Mengingat pertanian mulai bergeser arah pada pertanian ramah lingkungan maka 





Selain pupuk, hal yang berperan penting dalam meningkatkan produksi adalah 
kerapatan tanaman. Kerapatan tanaman mempengaruhi jumlah populasi pada suatu areal 
pertanaman. Kerapatan yang sempit akan meningkatkan jumlah populasi tanaman, tetapi akan 
berdampak pada tingginya persaingan dalam perebutan unsur hara. Hal tersebut akan turut 
mempengaruhi tingkat produksi. 
Kombinasi pemupukan yang tepat antara pupuk anorganik dan pupuk organik serta 
pengaturan kerapatan tanaman merupakan dua hal yang dapat digabungkan dalam suatu 
kegiatan produksi dalam rangka meningkatkan hasil. Kedua faktor tersebut bisa berperan secara 
bersama-sama maupun masing-masing dalam mempengaruhi hasil.    Kebutuhan akan gandum 
yang tinggi untuk mendukung berbagai industri pangan di Indonesia, mendorong untuk 
dilakukan penelitian dengan menggabungkan kedua faktor di atas dalam rangka peningkatan 
produksi sekaligus tetap menjaga kelestarian lingkungan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerapatan tanaman dan kombinasi 
pupuk nitrogen anorganik dan nitrogen kompos terhadap produksi tanaman gandum. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sirapu Distrik Semangga Kabupaten Merauke 
Papua. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih gandum varietas Dewata, 
pupuk urea, SP-36, KCl, pupuk kompos, darmafur. Alat yang digunakan adalah bajak, cangkul, 
penggaris, roll meter, gunting, gembor, timbangan digital, oven, lux meter, seed counter, dan 
thermometer. 
Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 3 x 6, disusun dalam pola dasar 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (Randomized Complete Block Design) dengan 3 blok 
sebagai ulangan. Faktor pertama adalah kerapatan tanam yang terdiri dari 3 aras : J1 = 25 cm 
×10 cm; J2 = 25 cm ×15 cm; J3 = 25 cm ×20 cm. Faktor kedua adalah pupuk, yang diujikan 
meliputi perbandingan pupuk urea (46 %N) dan kompos (1%N) dengan kombinasi sebagai 
berikut : K0 + U0 (kompos 0 % dan urea 0 %); K0 + U100 (kompos 0 % dan urea 100 %); K25+ 
U75 (kompos 25 % dan urea 75 %); K50 + U50 (kompos 50 % dan urea 50 %); K75+ U25 (kompos 
75 % dan urea 25 %); K100 + U0 (kompos 100 % dan urea 0 %). 
 Terdapat 3 x 6 kombinasi perlakuan, sehingga keseluruhan terdapat 54 petak perlakuan. 
Ukuran petak perlakuan 500 cm x 300 cm dengan jarak antar petak 50 cm dan jarak antar blok 
100 cm. Dibuat 3 blok, 1 blok terdiri atas 18 petak. Pemupukan dengan kompos diberikan saat 





kg.ha-1) untuk setiap perlakuan diberikan sebanyak 2 kali masing-masing setengah dosis 
(pertama 7 hari setelah tanam bersama 170 kg SP-36 ha-1 dan 100 KCl ha-1, dan pemupukan 
kedua 35 hari setelah tanam). Pengamatan terhadap komponen hasil dilihat melalui parameter 
jumlah malai per rumpun, panjang malai, jumlah biji per malai, persentase biji hampa, berat 
1000 biji, indeks panen, dan total produksi (ton/ha). 
 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam sesuai dengan rancangan yang 
digunakan. Apabila pada sidik ragam perlakuan menunjukan pengaruh nyata pada taraf 5 % 
maka untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dianalisis dengan DMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test) (Gomez and Gomez, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil dan komponen hasil 
Komponen-komponen hasil pada tanaman gandum disajikan pada Tabel 1. Terlihat 
bahwa pada semua komponen tidak terjadi interaksi antara perlakuan kerapatan tanam dan 
kombinasi pupuk nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos, namun diantara perlakuan 
kerapatan tanam maupun kombinasi pupuk nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos 
terdapat perbedaan yang nyata. 
 
a. Jumlah malai per rumpun 
Jumlah malai ditentukan dari anakan yang berhasil membentuk malai dari total anakan 
yang ada, biasanya disebut anakan produktif. Malai merupakan komponen hasil utama tanaman 
gandum. Jumlah malai berkorelasi positif dengan hasil biji gandum. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa baik pengaruh kerapatan tanam maupun kombinasi 
pupuk nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos nyata. Jumlah malai per rumpun tertinggi 
diperoleh dari kerapatan tanam 25 cm x 20 cm (13,11) dan 25 cm x 15 cm (12,39). Sedangkan 
jumlah malai terendah diperoleh dari kerapatan tanam 25 cm x 10 cm (9,02). Hal ini diduga 
pada jarak tanam yang lebih lebar pembentukan anakan akan lebih banyak, tidak terjadi 










Tabel 1. Komponen hasil tanaman gandum pada berbagai kerapatan tanam dan kombinasi  
pupuk nitrogen   anorganik dengan nitrogen kompos 
Parameter Kombinasi   Kerapatan Tanaman 
Rerata 
Pengamatan Pupuk 25 cm x 10 cm 25 cm x 15 cm 25 cm x 20 cm 
  K0+U0           4,13    7,79          9,66 7,19 c 
 K0+U100 10,13         13,24 14,52 12,63 ab 
Jumlah K25+U75 10,80         14,49 14,89   13,39 a 
malai/rumpun K50+U50 10,47         13,35 14,10 12,64 ab 
 K75+U25          9,47         13,03 13,38 11,96 ab 
 K100+U0          9,13         12,43 12,13   11,23 b 
 Rerata          9,02 q         12,39 p         13,11 p (-) 
  K0+U0 5,47          6,79          7,32     6,53 b 
 K0+U100 9,80 10,90 11,85 10,85 a 
 K25+U75 9,80 11,49 11,23 10,84 a 
Panjang K50+U50 9,13 10,68 11,10 10,30 a 
malai K75+U25 8,13 10,36 11,05       9,85 a 
 K100+U0 7,47          9,76 10,47       9,23 a 
 Rerata         8,3 q        10,00 p         10,50 p (-) 
  K0+U0 10,18 12,11 11,18   11,16 d 
 K0+U100 14,50 18,71 19,28    17,50 ab 
 K25+U75 15,61 20,39 20,07    18,69 a 
Jumlah K50+U50 14,04 17,06 17,68    16,26 bc 
biji / malai K75+U25 14,18 16,62 16,33    15,71 bc 
 K100+U0 13,53 13,10 16,69    14,44 c 
 Rerata        13,67 q        16,33 p         16,87 p (-) 
  K0+U0 22,40 21,52 21,09 21,67 a 
 K0+U100 17,67 15,08 14,37 15,71 b 
 K25+U75 16,06 13,70 13,82 14,53 b 
% K50+U50 17,81 14,85 14,45 15,70 b 
Biji hampa K75+U25 18,05 15,84 16,30 16,73 b 
 K100+U0 19,26 17,60 16,69 17,85 b 
 Rerata        18,54 p        16,43 p         17,39 p (-) 
  K0+U0 22,07 25,57 26,20 24,61 e 
 K0+U100 36,57 39,47 39,45 38,50 a 
 K25+U75 34,47 40,40 38,93 37,93 a 
Berat K50+U50 33,73 35,83 36,33 35,30 b 
1000 biji K75+U25 30,90 33,75 34,80 33,15 c 
(g) K100+U0 28,14 29,13 30,03 29,10 d 
 Rerata        30,98 q        34,03 p         34,29 p (-) 
Keterangan : Tanda (-) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar faktor. Angka diikuti huruf 
sama pada suatu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak 
berganda Duncan 5%. 
 
Perlakuan pemupukan nitrogen dan kompos dengan berbagai kombinasi pupuk 
nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos berpengaruh terhadap jumlah malai per rumpun 
tanaman gandum. Perlakuan tanpa pemupukan memberikan jumlah malai lebih rendah daripada 





karena terbatasnya unsur hara N, selanjutnya akan membatasi pertumbuhan gandum baik pada 
fase vegetatif maupun reproduktif sehingga jumlah malai yang dihasilkan lebih sedikit. 
 
b. Panjang malai 
Malai merupakan gabungan dari tangkai, cabang, dan biji. Panjang malai umumnya 
berkorelasi positif terhadap jumlah biji tiap malainya. Semakin panjang ukuran suatu malai, 
maka semakin banyak biji yang bisa disangganya. Oleh karena itu panjang malai termasuk 
dalam kelompok variabel komponen hasil tanaman. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa baik pengaruh kerapatan tanam maupun kombinasi pupuk 
nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap panjang malai. Panjang malai 
terpanjang diperoleh dari perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 20 cm (10,50 cm) dan 25 cm x 
15 cm (10,00 cm). Sedangkan panjang malai terpendek pada kerapatan tanam 25 cm x 10 cm 
(8,30 cm). 
Sama halnya dengan tanaman padi, kekurangan N pada tanaman gandum saat umur inisiasi 
malai terjadi akan menghambat perpanjangan malai dan jumlah biji yang terbentuk, disebabkan 
unsur N diperlukan untuk tetap mempertahankan fotosintesis yang tinggi dengan hasil fotosintat 
yang mulai dialokasikan untuk pembentukan malai tersebut. Pada tabel 1 terlihat bahwa tanpa 
pemupukan N menghasilkan panjang malai terpendek dari semua perlakuan. 
 
c. Jumlah biji per malai 
Tabel 1 menunjukkan bahwa baik pengaruh  kerapatan tanam maupun kombinasi pupuk 
nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap jumlah biji permalai. Jumlah biji 
per malai tertinggi diperoleh dari kerapatan tanam 25 cm x 20 cm (16,87) dan tidak berbeda 
nyata dengan kerapatan tanam 25 cm x 15 cm (16,33), sedangkan kerapatan tanam 25 cm x 10 
cm menghasilkan jumlah biji per malai terendah yaitu 13,67. Pemupukan dengan kombinasi  
pupuk nitrogen urea 75% dengan nitrogen kompos 25% menghasilkan jumlah biji permalai 
tertinggi (18,69) dan tidak berbeda nyata dengan pemupukan 100% nitrogen urea (17,50). 
Semakin tinggi dosis kompos yang diberikan, terlihat jumlah biji per malai semakin menurun, 
Hal ini terkait dengan ketersediaan unsur N dalam tanah. Bahan organik lebih lambat 
menyediakan hara yang dibutuhkan oleh tanaman dibanding pupuk anorganik. Kombinasi 
keduanya dengan imbangan pupuk nitrogen anorganik yang jauh lebih banyak akan 





lebih ekonomis dalam hal pembiayaan pupuk. Gardner dan Jackson (1976) melaporkan bahwa 
pupuk N berperan dalam peningkatan jumlah malai/m2 dan jumlah  biji/malai. 
 
d. Biji hampa per malai (%) 
Gabah hampa merupakan biji yang gagal dibuahi saat terjadinya anthesis atau adanya 
denaturasi saat mulai pengisian biji berlangsung. Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh 
perlakuan kerapatan tanam tidak nyata sedangkan pengaruh kombinasi pupuk nitrogen 
anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap persentase biji hampa per malai. Tanpa 
pemupukan N menunjukkan  nilai persentase biji hampa tertinggi (21,67%). Hal ini disebabkan 
oleh ketersediaan unsur hara yang sangat terbatas terutama unsur N yang sangat dibutuhkan 
gandum dalam proses pengisian biji dan untuk peningkatan kadar protein dalam biji. 
 
e. Bobot 1000 biji 
Tabel 1 menunjukkan bahwa baik kerapatan tanam maupun kombinasi pupuk nitrogen 
anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap bobot 1000 biji, namun tidak terjadi 
interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Bobot biji sangat tergantung pada ukuran biji yang 
merupakan penerima fotosintat saat masa pengisian berlangsung. Bobot 1000 biji tertinggi 
didapatkan dari perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 20 cm (34,29 g) dan tidak berbeda nyata 
dengan kerapatan tanam 25 cm x 15 cm (34,03 g). Semakin lebar jarak tanam akan semakin 
menurunkan jumlah populasi tanaman, hal ini berarti ketersediaan hara bagi tanaman berlimpah 
dan tidak terjadi kompetisi antar tanaman sehingga fotosintat yang dihasilkan akan jauh lebih 
besar untuk pengisian biji. 
Pada perlakuan kombinasi pupuk nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos, 
pemupukan nitrogen urea 100% memberikan bobot 1000 biji tertinggi (38,50 g) dan tidak 
berbeda nyata dengan imbangan pupuk nitrogen 75% dengan kompos 25% (37,93 g). Tanpa 
pemupukan N menunjukkan bobot 1000 biji terendah (24,61 g), hal ini sangat terkait dengan 
fotosintat yang dihasilkan untuk pembentukan dan pengisian biji yang sangat terbatas akibat 
dari ketersediaan unsur hara yang sangat terbatas pula. 
 
f. Indeks panen 
Indeks panen adalah perbandingan antara hasil ekonomi dengan biomassa total tanaman. 
Menurut Donald dan Hamblin (1976) cit Gardner et al. (1991), indeks panen merupakan nilai 





sehingga adanya indeks panen dapat diketahui kemampuan fotosintesis tanaman serta besarnya 
fotosintat yang ditranslokasikan ke dalam biji. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa baik pengaruh kerapatan tanam maupun kombinasi pupuk 
nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap indeks panen, namun tidak terjadi 
interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa kerapatan tanam 25 
cm x 20 cm menunjukkan indeks panen tertinggi (32,06%) dan tidak berbeda nyata dengan 
kerapatan tanam  25 cm x 15 cm (29,92%), sedangkan perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 10 
cm mempunyai nilai indeks panen 22,80%. Kombinasi pupuk nitrogen urea 75% dengan 
nitrogen kompos 25% menghasilkan indeks panen tertinggi (38,13%) dan berbeda nyata dengan 
imbangan pupuk lainnya. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh ketersediaan hara dan 
perangkat untuk fotosintesis lebih banyak sehingga asimilat yang dihasilkan dan 
ditranlokasikan dari sumber ke lubuk pada fase generatif lebih banyak.  Tanpa pemupukan N 
menunjukkan indeks panen terendah yaitu sebesar 18,09%. 
 
g. Hasil biji  (ton/ha) 
Pertumbuhan tanaman sejak fase vegetatif awal sampai generatif dan pemasakan akan 
menentukan tingkat hasil biji.  Hasil biji tanaman gandum ditentukan oleh komponen 
produksinya. Tabel 2 menunjukkan bahwa baik pengaruh kerapatan tanam maupun kombinasi 
pupuk nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos nyata terhadap hasil biji gandum, namun 
tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan terhadap variabel pengamatan tersebut. Pada tabel 
2 ditunjukkan hasil biji gandum tertinggi diperoleh dari perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 15 
cm yaitu sebesar 0,88 ton/ha dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan kerapatan tanam 25 cm 
x 10 cm (0,79 ton/ha). Sedangkan kerapatan tanam 25 cm x 20 cm menghasilkan hasil biji 
terendah yaitu 0,62 ton/ha. Hal ini disebabkan oleh pada kerapatan tanam yang lebih sempit, 
jumlah populasi tanaman akan lebih banyak, sehingga hasil yang didapatkan juga lebih banyak 
dibanding bila menanam dengan jarak tanam yang lebih lebar. Jumlah tanaman tiap satuan luas 
merupakan komponen hasil yang ikut menentukan hasil biji/panen suatu tanaman. 
Pada perlakuan kombinasi pupuk, kombinasi pupuk nitrogen urea 75% dengan nitrogen 
kompos 25% memberikan hasil biji tertinggi (1,16 ton/ha) dan tidak berbeda dengan perlakuan 
pemupukan nitrogen urea 100% (1,13 ton/ha). Hasil biji terendah didapatkan dari perlakuan 
tanpa pemupukan yaitu hanya sebesar 0,19 ton/ha. Hara nitrogen dan ketersediaannya yang 
cepat yang bisa diserap langsung oleh tanaman menjadi faktor utama untuk menghasilkan 





penting dalam fase vegetatif dan generatif tanaman, sehingga keterbatasan unsur N dapat 
menjadi faktor pembatas dalam menghasilkan biji/panen maksimal. 
Hasil panen pada penelitian ini secara umum belum sesuai dengan yang diharapkan, hal 
ini disebabkan karena berbagai faktor alam yang tidak mendukung, seperti suhu, kelembaban, 
cahaya matahari dan curah hujan tinggi akibat anomali iklim. 
 
Tabel 2.  Kuantitas hasil tanaman gandum pada berbagai jarak tanam dan imbangan pupuk 
nitrogen anorganik dengan nitrogen kompos 
Parameter Kombinasi  Kerapatan Tanaman Rerata 
Pengamatan Pupuk 25 cm x 10 cm 25 cm x 15 cm 25 cm x 20 cm  
  K0+U0 15,24 18,86 20,16 18,09 e 
 K0+U100 24,05 34,64 37,64 32,11 b 
 K25+U75 27,90 43,09 43,40 38,13 a 
Indeks K50+U50 25,80 31,10 33,19    30,03 bc 
Panen K75+U25 22,02 29,13 30,28    27,14 cd 
(%) K100+U0 21,77 22,72 27,69 24,06 d 
 Rerata        22,80 q        29,92 p         32,06 p (-) 
  K0+U0 0,19 0,21 0,17 0,19 e 
 K0+U100 1,18 1,24 0,96 1,13 a 
 K25+U75 1,26 1,32 0,91 1,16 a 
Hasil K50+U50 0,91 1,16 0,76 0,94 b 
ton/ha K75+U25 0,74 0,82 0,54 0,70 c 
 K100+U0 0,43 0,53 0,37 0,44 d 
 Rerata         0,79 p         0,88 p          0,62 q (-) 
Keterangan : Tanda (-) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar faktor. Angka diikuti huruf 
sama pada suatu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak 




Tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap perlakuan kerapatan tanam dan kombinasi 
pupuk nitrogen urea dan nitrogen kompos, namun secara tunggal perlakuan kerapatan tanam 
25 cm x 15 cm dan kombinasi pupuk nitrogen urea 75% dengan nitrogen kompos 25% 
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